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Abstrak: Minat belajar mempengaruhi aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan 

keterampilan proses sains siswa. Salah satu aspek penting yang berhubungan erat 

dengan minat yakni hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

minat belajar kimia siswa melalui pembelajaran berbasis multimedia. Sampel 

penelitian yakni siswa kelas X SMA 1 Cawang Baru, Jakarta sebanyak 34 orang yang 

dipilih dengan purposive sampling technique pada materi struktur atom. Metode 

pengumpulan data dengan pemberian angket minat belajar sebanyak 20 pernyataan, 

dimana masing-masing pernyataan diberi 5 opsi jawaban yang disusun mengacu skala 

Linkert. Hasil analisis dan interpretasi data menunjukkan bahwa 80% siswa berminat 

terhadap pembelajaran kimia, 13,33% sangat berminat, dan 6,67% cukup berminat. 

Data uji one sample t-test pada si hitung (1,964) > ttabel (1,687), 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pemanfaatan multimedia terhadap 

minat belajar kimia siswa. Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data, 

disimpulkan bahwa pemanfaatan multimedia berpengaruh signifikan terhadap minat 

belajar kimia siswa pada kategori berminat sebesar 80%, sangat berminat 13,33%, dan 

cukup berminat 6,67%. 

 

Abstract:  Students’ interests affects the cognitive, affective, psychomotor, and science 
process skills of students. One important aspect that is closely related to students’ 
interests is students’ learning outcomes. This study aims to analyze students' interest 
in chemistry through multimedia-based learning. The sample of the research is class X 
students of SMA 1 Cawang Baru, Jakarta, as many as 34 students was selected by 
purposive sampling technique on atomic structure material. The analysis and 
interpretation of the data show that 80% of students are interested in chemistry, 
13.33% are very interested, and 6.67% are quite interested. The one sample t-test 
analysis tcount (1.964) > ttable (1.687), indicating that 
there was a significant influence of the use of multimedia on students' interest in 
chemistry. Based on the analysis and interpretation of the data, it was concluded that 
the use of multimedia significantly influenced students' interest in chemistry in the 
interest category by 80%, very interested in 13.33%, and quite interested in 6.67%. 
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——————————      —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Kimia merupakan bidang kajian yang 

menggabungkan antara konsep teoritis dan konsep 

matematikal. Materi kimia merupakan materi yang 

dianggap sulit oleh siswa. Umumnya, siswa terlebih 

dahulu memiliki mindset yang salah tentang kimia 

sehingga mereka beranggapan bahwa kimia 

merupakan materi yang sulit kendati mereka belum 

mempelajarinya. Mindset-mindset tersebut 

mempengaruhi ranah kognitif, afektif, psikomotorik, 

dan proses sains siswa. Salah satu aspek yang 

dipengaruhi oleh mindset yang salah tersebut yakni 

minat belajar siswa. 

Minat belajar merupakan aspek penting pada 

proses pembelajaran kimia. Minat belajar dapat 

mempengaruhi aspek-aspek lainnya seperti motivasi 

belajar (Amaral et al., 2013); (Bicara et al., 2018); 

(Fauziah et al., 2017); (Nelius Harefa, n.d.); (Series, 

2020). Selain motivasi belajar, minat juga 
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mempengaruhi aspek-aspek lain seperti prestasi 

belajar (Rusmiati, 2017); (Rozikin et al., 2018) dan 

hasil belajar siswa (Andriani & Rasto, 2019); (Sari et 

al., 2019).  

Minat belajar merupakan aspek yang relatif 

mudah berubah. Seorang siswa dapat mengalami 

perubahan minat terhadap suatu materi 

pembelajaran dapat disebabkan oleh banyak faktor, 

baik eksternal maupun internal. Faktor internal 

seperti kemampuan awal dapat mempengaruhi 

minat belajar seorang siswa, siswa yang memiliki 

kemampuan awal yang baik cenderung memiliki 

minat yang tinggi terhadap materi pembelajaran 

tersebut (Anti et al., 2011). Selain itu, kecerdasan 

emosional seorang siswa dapat mempengaruhi 

minat belajar terhadap suatu materi pembelajaran. 

Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang 

baik cenderung memiliki minat belajar yang tinggi 

(Gusniwati, 2015). 

Faktor internal lain yang dapat mempengaruhi 

minat belajar yakni persepsi siswa. Siswa cenderung 

memiliki persepsi atau mengembangkan 

persepsinya terhadap suatu materi pembelajaran. 

Persepsi demikian ternyata berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa, siswa yang memiliki persepsi 

baik terhadap suatu materi pembelajaran cenderung 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi yang akan 

mempengaruhi minat belajarnya terhadap materi 

tersebut (Gani, 2016). 

Selain faktor internal dalam diri siswa, perhatian 

orang tua dapat mempengaruhi minat belajar 

seorang siswa. Orang tua yang cenderung cuek 

terhadap proses pembelajaran di sekolah atau 

proses pembelajaran suatu materi yang telah 

dibelajarkan dapat menurunkan minat anak dalam 

belajar. Selain faktor orang tua dan siswa, kehadiran 

guru dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

Kompetensi profesional (Anti et al., 2011) dan 

kompetensi pedagogik guru (M. Belajar, 2012) dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa. Semakin 

profesional seorang guru, maka guru tersebut dapat 

menciptakan proses pembelajaran berpusat pada 

siswa dengan baik. Proses pembelajaran tersebut 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. Demikian 

halnya dengan kompetensi pedagogik, semakin baik 

guru menguasai kompetensi pedagogik maka guru 

tersebut dapat menstimulus siswa untuk belajar. 

Stimulus tersebut dapat meningkatkan minat siswa 

terhadap suatu materi. 

Selain kompetensi, kreativitas mengajar guru 

dapat mempengaruhi minat belajar siswa (Serap et 

al., 2017); (Anam, 2015). Semakin tinggi kreativitas 

guru dalam mengajar akan menstimulus rasa ingin 

tahu siswa. Rasa ingin tahu yang tinggi akan 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap suatu 

materi. Selain kreativitas, gaya mengajar guru dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa. Sikap adil, 

profesional, dan penuh perhatian cenderung 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap suatu 

materi pembelajaran (Ips et al., 2017); (Rahmat & 

Jannatin, 2018). 

Faktor eksternal merupakan faktor yang sangat 

sulit dikontrol dalam upaya peningkatan minat 

belajar siswa. Lingkungan merupakan faktor 

eskternal dominan yang dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa baik lingkungan sekolah maupun 

lingkungan bermasyarakat. Lingkungan kumuh dan 

tidak ramah anak berkontribusi signifikan terhadap 

rendahnya minat belajar siswa (Pamassangan et al., 

2014); (P. M. Belajar et al., 2018). Umumnya, minat 

belajar siswa pada materi-materi saintek seperti 

matematika berada pada kategori sedang (Friantini 

& Winata, 2019). Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya 

untuk meningkatkan minat belajar siswa pada 

materi saintek termasuk kimia. 

Upaya-upaya perlu dilakukan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa diantaranya 

pengimplementasian Science Technology Society 

(Gunarto & Hidayah, 2014), pemanfaatan media 

pembelajaran (Anam, 2015); (N. Harefa & Suyanti, 

2019), penerapan model pembelajaran, penerapan 

strategi pembelajaran, dan pengintegrasian dengan 

aspek keterampilan proses sains. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat 

belajar siswa yakni dengan memanfaatkan 

multimedia pada proses pembelajaran. Multimedia 

telah banyak dimanfaatkan pada proses 

pembelajaran baik dengan penggunaan secara 

langsung maupun dengan pengintegrasiaan pada 

model pembelajaran, strategi pembelajaran, media 

pembelajaran, dan produk pengembangan 

multimedia (Manalu et al., 2018). 

Pemanfaatan multimedia yang diintegrasikan 

dengan media pembelajaran inovatif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Edni et al., n.d.). 
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Pembelajaran berbasis multimedia dapat 

meningkatkan keterampilan belajar mandiri siswa 

(Priyambodo & Sulistyani, 2014), prestasi belajar 

dan motivasi siswa (Sary et al., 2018); (Retno Dwi 

Suyanti & Efrida Sormin, 2016). Sementara itu, 

praktikum berbantukan multimedia dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa (Dwi et al., 

2001). Selain itu, pembelajaran berbasis inkuiri 

terintegrasi multimedia dapat meningkatkan 

kreativitas siswa (Sormin, 2016). Pada penelitian ini, 

dianalisis minat belajar kimia siswa melalui 

pembelajaran terintegrasi multimedia. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 1 Cawang 

Baru Jakarta pada Agustus – September 2019. 

Sampel penelitian yakni siswa/i SMA 1 Cawang Baru 

Jakarta kelas X yang berjumlah 34 orang. Sampel 

penelitian dibelajarkan dengan memanfaatkan 

multimedia pada materi struktur atom.  

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 

pemberian angket kepada sampel penelitian. Angket 

penelitian terdiri dari 20 pernyataan, dimana setiap 

pernyataan diberi 5 opsi pilihan yang disusun 

mengacu skala Linkert dengan skor minimum 20 dan 

skor maksimum 100. Data penelitian diolah 

menggunakan Microsoft Excel dan uji one sample t-

test pada taraf signifikansi  = 0,05. Minat belajar 

siswa dikategorikan seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skala Minat Belajar Siswa 
Skor Kategori Minat Siswa 
20 ≤ × ≤ 36 Tidak Berminat 
37 ≤ × ≤ 52 Kurang Berminat 
53 ≤ × ≤ 68 Cukup Berminat 
69 ≤ × ≤ 84 Berminat 
85 ≤ × ≤ 100 Sangat Berminat 

× = skor yang diperoleh siswa 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
minat belajar kimia siswa kelas X SMA 1 Cawang 
Baru, Jakarta pada materi struktur atom. Sampel 
penelitian terdiri dari 34 orang yang dibelajarkan 
berbantukan multimedia. Sampel diberi angket 
minat belajar setelah proses pembelajaran berakhir 
yang terdiri dari 20 butir pernyataan, setiap 
pernyataan diberi 5 opsi pilihan yang disusun 
mengacu skala Linkert. Data penelitian ditujukan 
pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Penelitian 
Skor Persentase Siswa 

20 ≤ × ≤ 36 - 
37 ≤ × ≤ 52 - 
53 ≤ × ≤ 68 6,67% 
69 ≤ × ≤ 84 80,00% 

85 ≤ × ≤ 100 13,33% 

× = skor yang diperoleh siswa 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
memiliki rentang nilai pada skor 69 – 84 sebanyak 
80%. 6,67% siswa memiliki rentang skor 53 – 68. 
13,33% siswa memiliki rentang skor 85 – 100. 
Sementara itu, tidak terdapat siswa yang memiliki 
rentang skor 20 – 36 dan 37 – 52. Skor tertinggi 
yakni 88 dan skor terendah sebesar 68. 
Berdasarkan Tabel 2, minat belajar kimia siswa 
dapat dikategorikan seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kategori Minat Belajar Kimia Siswa 

Berdasarkan Gambar 1, minat belajar kimia 
siswa dikategorikan berminat sebesar 80%, sangat 
berminat sebesar 13,33%, dan cukup berminat 
sebesar 6,67%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh pemanfaatan multimedia 
terhadap minat belajar kimia siswa. Pengaruh 
pemanfaatan multimedia terhadap minat belajar 
kimia siswa dianalisis dengan uji one sample t-test 
pada taraf signifikansi  = 0,05 yakni thitung (1,964) > 
ttabel (1,687). Berdasarkan hasil uji one sample t-test 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan pemanfaatan multimedia terhadap minat 
belajar kimia siswa. 

Minat belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti 

kemampuan awal dapat mempengaruhi minat 

belajar seorang siswa, siswa yang memiliki 

kemampuan awal yang baik cenderung memiliki 

minat yang tinggi terhadap materi pembelajaran 
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tersebut (Astuti, 2015). Selain itu, kecerdasan 

emosional seorang siswa dapat mempengaruhi 

minat belajar terhadap suatu materi pembelajaran. 

Siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang 

baik cenderung memiliki minat belajar yang tinggi 

(Gusniwati, 2015). 

Faktor internal lain yang dapat mempengaruhi 

minat belajar yakni persepsi siswa. Siswa cenderung 

memiliki persepsi atau mengembangkan 

persepsinya terhadap suatu materi pembelajaran. 

Persepsi demikian ternyata berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa, siswa yang memiliki persepsi 

baik terhadap suatu materi pembelajaran cenderung 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi yang akan 

mempengaruhi minat belajarnya terhadap materi 

tersebut (Gani, 2016). 

Selain faktor internal dalam diri siswa, perhatian 

orang tua dapat mempengaruhi minat belajar 

seorang siswa. Orang tua yang cenderung cuek 

terhadap proses pembelajaran di sekolah atau 

proses pembelajaran suatu materi yang telah 

dibelajarkan dapat menurunkan minat anak dalam 

belajar . Selain faktor orang tua dan siswa, kehadiran 

guru dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

Kompetensi profesional (Anti et al., 2011) dan 

kompetensi pedagogik guru (M. Belajar, 2012) dapat 

mempengaruhi minat belajar siswa. Semakin 

profesional seorang guru, maka guru tersebut dapat 

menciptakan proses pembelajaran berpusat pada 

siswa dengan baik. Proses pembelajaran tersebut 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. Demikian 

halnya dengan kompetensi pedagogik, semakin baik 

guru menguasai kompetensi pedagogik maka guru 

tersebut dapat menstimulus siswa untuk belajar. 

Stimulus tersebut dapat meningkatkan minat siswa 

terhadap suatu materi. 

Selain kompetensi, kreativitas mengajar guru 
dapat mempengaruhi minat belajar siswa (Serap et 
al., 2017); (Yusdiana, 2019). Semakin tinggi 
kreativitas guru dalam mengajar akan menstimulus 
rasa ingin tahu siswa. Rasa ingin tahu yang tinggi 
akan meningkatkan minat belajar siswa terhadap 
suatu materi. Selain kreativitas, gaya mengajar guru 
dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Sikap adil, 
profesional, dan penuh perhatian cenderung 
meningkatkan minat belajar siswa terhadap suatu 
materi pembelajaran (Ips et al., 2017); (N. Harefa & 
Suyanti, 2019); (Rahmat & Jannatin, 2018). 

Faktor eksternal seperti lingkungan merupakan 
faktor eskternal dominan yang dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa baik lingkungan sekolah maupun 
lingkungan bermasyarakat. Lingkungan kumuh dan 
tidak ramah anak berkontribusi signifikan terhadap 
rendahnya minat belajar siswa (Pamassangan et al., 
2014); (P. M. Belajar et al., 2018). 

Minat belajar merupakan aspek penting pada 

proses pembelajaran kimia. Minat belajar dapat 

mempengaruhi aspek-aspek lainnya seperti motivasi 

belajar (Amaral et al., 2013); (Bicara et al., 2018); 

(Fauziah et al., 2017); (Nelius Harefa, n.d.). Selain 

motivasi belajar, minat juga mempengaruhi aspek-

aspek lain seperti prestasi belajar (Rusmiati, 2017); 

(Rozikin et al., 2018) dan hasil belajar siswa 

(Andriani & Rasto, 2019); (Sari et al., 2019).  

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data, 

disimpulkan bahwa pemanfaatan multimedia 

berpengaruh signifikan terhadap minat belajar kimia 

siswa pada kategori berminat sebesar 80%, sangat 

berminat 13,33%, dan cukup berminat 6,67%. Hasil 

uji one sample t-test pada taraf signifikansi 

yakni thitung (1,964) > ttabel (1,687), data tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

pemanfaatan multimedia terhadap minat belajar 

kimia siswa. Pemanfaatan multimedia dapat 

dioptimalkan dengan pengintegrasian terhadap 

model pembelajaran, strategi pembelajaran, dan 

media pembelajaran yang sesuai. 
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